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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan operasional pada Kafe Kaffeine yang masih
menggunakan sistem pemesanan semi-komputerisasi sehingga menimbulkan keterlambatan pelayanan, potensi
kesalahan pencatatan, serta ketidakefisienan dalam penyusunan laporan penjualan harian. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan sistem pemesanan makanan dan minuman berbasis web yang terintegrasi dengan
QR Code sebagai solusi yang mampu meningkatkan kecepatan layanan, akurasi pencatatan, dan kualitas
informasi operasional. Metode Rapid Application Development (RAD) digunakan karena memungkinkan
proses pengembangan dilakukan secara cepat, iteratif, dan melibatkan pengguna pada setiap tahap perancangan.
Sistem dibangun menggunakan PHP, MySQL, HTML, CSS, dan JavaScript, serta diuji menggunakan
pendekatan black-box untuk memastikan kesesuaian seluruh fungsi dengan kebutuhan pengguna. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi QR Code mempermudah pelanggan dalam melakukan pemesanan
mandiri tanpa menunggu pelayan, mengurangi risiko kesalahan input, serta mempercepat alur transaksi. Selain
itu, sistem mampu mengotomatisasi pencatatan penjualan dan menghasilkan laporan secara real-time, sehingga
mendukung proses pengambilan keputusan operasional. Dengan demikian, penerapan sistem pemesanan
berbasis web yang dikembangkan melalui metode RAD terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi ketja,
akurasi data, dan kualitas pelayanan di UMKM kuliner seperti Kafe Kaffeine.

Kata Kunci: Pemesanan Berbasis Web; QR Code; RAD; Sistem Informasi; Kafe.

Abstract

This study was conducted to address operational issues at Kafe Kaffeine, which still relied on a semi-
computerized ordering process that caused service delays, data inaccuracies, and inefficiencies in generating
daily sales reports. The objective of this research is to develop a web-based food and beverage ordering system
integrated with QR Code technology to improve service speed and data accuracy. The Rapid Application
Development (RAD) method was employed due to its iterative nature and its ability to involve users throughout
each development stage. The system was developed using PHP, MySQL, HTML, CSS, and JavaScript, and
evaluated through black-box testing. The results indicate that QR Code integration enables customers to place
orders independently, reduces input errors, and accelerates transaction flow. Furthermore, the system
automates sales recording and provides real-time reporting, thereby enhancing operational efficiency and
service quality in culinary SMEs.

Keyword: Web-Based Ordering; QR Code; RAD; Information System; Café.
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1. Pendahuluan

Kemajuan fegnologi informasi telah mendorong terjadinya transformasi signifikan dalam berbagai
sektor, termasuk dalam industri kuliner. Digitalisasi dalam proses pemesanan makanan dan minuman telah
menjadi salah satu inovasi yang banyak diterapkan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas
pelayanan. Salah satu teknologi yang berkembang pesat adalah penggunaan Quick Response (OR) Cod,
yang memungkinkan pelanggan untuk mengakses menu dan melakukan pemesanan secara mandiri
tanpa perlu berinteraksi langsung dengan pelayan. Teknologi ini semakin populer di kalangan pelaku
usaha di sektor kafe dan restoran, mengingat kebutuhan untuk menyediakan pelayanan yang cepat,
akurat, dan efisien. Dalam hal ini, R Code memungkinkan pelanggan untuk melakukan pemesanan
dengan mudah hanya melalui pemindaian kode yang tersedia di meja atau area restoran. Penerapan
OR Code dinilai sangat relevan untuk diterapkan dalam industri kuliner, khususnya bagi pelaku usaha
yang membutuhkan proses pelayanan yang cepat dan efisien. Dengan menggunakan QR Code,
pelanggan dapat memesan makanan dan minuman tanpa perlu menunggu lama untuk dilayani oleh
pelayan. Hal ini tidak hanya mengurangi waktu tunggu pelanggan, tetapi juga mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pencatatan pesanan yang biasanya terjadi pada sistem
pemesanan manual. Selain itu, R Code memberikan kenyamanan lebih bagi pelanggan, karena
mereka dapat memilih dan memesan makanan secara mandiri melalui perangkat mereka. Sejumlah
penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa digitalisasi dalam sisterz pemesanan memberikan
dampak positif terthadap efisiensi operasional di berbagai jenis usaha kuliner. Laksono dan Widiasari
(2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa penggunaan QR Code pada sistem pemesanan berbasis web
dapat mempercepat transaksi dan mengurangi kontak fisik antara pelanggan dan staf, yang dalam
situasi tertentu sangat berguna untuk mengurangi potensi penyebaran penyakit menular. Penelitian
yang dilakukan oleh Daffy, Kharisma, dan Tulloh (2022) juga menunjukkan bahwa integrasi OR Code
dalam sistem pemesanan dapat meminimalkan antrean serta kesalahan pencatatan pesanan, yang
sering terjadi dalam sistem manual. Hisyam e a/. (2022) menegaskan bahwa sistens pemesanan berbasis
web dengan integrasi JR Code dapat mengotomatiskan proses pembuatan laporan penjualan secara
real-time, sehingga mempermudah pengambilan keputusan operasional yang lebih cepat dan berbasis
data.

Dari sisi metode pengembangan, berbagai penelitian juga mengungkapkan keunggulan metode
Rapid Application Development (RAD) dalam menghasilkan sistens yang cepat dibangun, fleksibel, serta
melibatkan pengguna secara iteratif. RAD memungkinkan pengembang untuk membangun sisten
dalam waktu singkat, dengan memberikan ruang bagi pengguna untuk memberikan umpan balik
secara langsung selama proses pengembangan. Penelitian yang dilakukan oleh Budiman dan Sari
(2021) serta Ricky Julian Nasution (2020) menunjukkan bahwa metode RAD mampu mempercepat
proses pengembangan sisterz lebih dari 30%, serta memudahkan revisi siszerz berdasarkan umpan balik
pengguna yang diterima selama fase pengujian. Pendekatan ini sangat relevan ketika pengembangan
sistem dilakukan dalam lingkungan yang membutuhkan adaptasi cepat terhadap perubahan atau umpan
balik pengguna. Meskipun banyak penelitian yang telah membahas penerapan sisten pemesanan berbasis
web dan penggunaan QR Code, masih terdapat beberapa celah yang perlu diperhatikan. Pertama,
sebagian besar penelitian hanya berfokus pada digitalisasi menu tanpa memberikan perhatian yang
cukup pada pengelolaan penjualan yang otomatis dan real-time. Banyak sistem yang hanya
memfokuskan pada kemudahan akses menu dan pemesanan, namun tidak memberikan solusi untuk
otomatisasi pengelolaan laporan penjualan. Kedua, banyak sisfenz yang dikembangkan tidak
terintegrasi langsung dengan proses operasional kafe, yang mengakibatkan kurangnya efisiensi dalam
mengurangi beban kerja staf dan mempersulit pemantauan status pesanan secara keseluruhan. Ketiga,
belum banyak penelitian yang menggabungkan metode RAD dengan integrasi JR Code dalam konteks
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) kuliner, yang berfokus pada pengurangan kesalahan
pencatatan, mempercepat waktu pelayanan, dan meningkatkan pengalaman pelanggan secara
menyeluruh. Kesenjangan yang ada dalam penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan perlunya
sebuah sistem yang tidak hanya menyediakan pemesanan mandiri melalui QR Code, tetapi juga
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mengintegrasikan proses pemesanan, manajemen menu, dan pelaporan penjualan secara otomatis. Integrasi
ini sangat penting, terutama bagi UMKM seperti Kafe Kaffeine yang saat ini masih menggunakan
sistem semi-komputerisasi, sehingga proses pelayanan masih rentan terhadap keterlambatan, kesalahan
pencatatan, serta memakan waktu lebih lama dalam penyusunan laporan penjualan harian. Oleh
karena itu, dengan adanya integrasi JR Code dan otomatisasi proses, diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan meminimalkan kesalahan manusia dalam setiap tahapan pelayanan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem  pemesanan  makanan dan  minuman  berbasis web dengan QR Code
menggunakan metode RAD sebagai solusi yang dapat meningkatkan efisiensi pelayanan, mengurangi
beban staf, serta menyediakan informasi penjualan secara cepat dan akurat. Penerapan RAD dalam
pengembangan sisten ini diharapkan dapat mempercepat pembangunan dan implementasi sister yang
lebih sesuai dengan kebutuhan operasional di Kafe Kaffeine dan usaha kuliner sejenis, terutama yang
memiliki keterbatasan dalam sumber daya dan teknologi.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD), yang
meneckankan pengembangan sistenz secara cepat, iteratif, dan melibatkan pengguna pada setiap
tahapannya. Pendekatan ini dipilih karena sifatnya yang memungkinkan pembangunan sistem
dilakukan dengan efisien dan fleksibel, serta melibatkan pengguna secara aktif dalam proses
pengembangan. Tahapan penelitian disusun untuk mencapai tujuan pengembangan sisten pemesanan
makanan dan minuman berbasis web yang terintegrasi dengan R Code. Penelitian ini dilaksanakan di Kafe
Kaffeine yang berlokasi di Rantau Parapat, menggunakan perangkat lunak seperti Sublime Text,
XAMPP, PHP, MySQL, Visio, dan pustaka pendukung seperti Font Awesome dan PHP QR Code.
Subjek penelitian ini terdiri dari alur pemesanan di kafe, staf operasional, serta pelanggan sebagai
pengguna akhir dari sister. Tahap pertama adalah analisis kebutuban, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi masalah operasional yang terjadi di kafe melalui observasi langsung terhadap alur
pemesanan, wawancara informal dengan pemilik kafe, serta studi literatur terkait sistesm pemesanan berbasis
web dan teknologi OR Code. Pada tahap ini, dilakukan pemetaan terhadap kebutuhan fungsional seperti
pemesanan mandiri melalui OR Code, pengelolaan menu, serta pelaporan penjualan otomatis. Selain
itu, pada tahap ini juga diperoleh pemetaan terhadap kebutuhan non-fungsional seperti kemudahan
penggunaan dan kecepatan akses.

Tahap kedua adalah perancangan sistem, yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan
pemodelan Unified Modeling Langnage (UML). Pada tahap ini, dirancang berbagai diagram, seperti #se
case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram untuk menggambarkan proses bisnis,
interaksi pengguna, dan struktur siszenz. Selain itu, antarmuka pengguna (UI) juga dirancang, baik
untuk admin maupun pelanggan, mencakup tampilan menu digital, halaman pemesanan, dan halaman
pengelolaan produk. Tahap ketiga adalah konstruksi sistems, yaitu pembangunan prototipe sistem
menggunakan HTML, CSS, JavaScript, PHP, dan MySQL. Proses pembangunan dilakukan secara
bertahap dengan mengimplementasikan setiap fitur utama, seperti pemindaian QR Code, tampilan
menu digital, manajemen produk, dan pembuatan laporan penjualan. Setiap modul diuji dengan
pendekatan rapid testing, yang dilakukan untuk memastikan fungsionalitas setiap fitur, dan kemudian
diperbaiki berdasarkan umpan balik yang diterima dari pengguna (pemilik kafe). Tahap keempat
adalah implementasi dan pengujian, yaitu penerapan sisterz di lingkungan operasional Kafe Kaffeine dan
pengujian terhadap seluruh fitur untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna.
Pengujian dilakukan dengan skenario yang mencakup fungsi login admin, pengelolaan menu,
pemesanan melalui JR Code, dan pencetakan laporan penjualan. Uji coba juga dilakukan secara
langsung dengan pelanggan untuk memastikan bahwa proses pemesanan berjalan dengan cepat,
akurat, dan mudah digunakan. Hasil evaluasi pada tahap ini akan menjadi dasar untuk perbaikan akhir
sebelum sisterz dinyatakan siap digunakan secara penuh.
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Gambar 1. Alur Proses Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

3.1Hasil
3.1.1  Hasil Implementasi Sistem

Implementasi metode Rapid Application Development (RAD) pada sistem pemesanan makanan dan
minuman berbasis web yang terintegrasi dengan QR Code menghasilkan sebuah sisterz yang tidak hanya
berfungsi secara teknis, tetapi juga efektif dalam mengatasi permasalahan operasional yang dihadapi
oleh Kafe Kaffeine. Secara keseluruhan, sisten ini terdiri dari beberapa modul utama, yaitu modul
admin, modul pelanggan, integrasi JR Code, dan modul laporan penjualan. Untuk menggambarkan
alur kerja gsistern, Gambar 2 menyajikan Activity Diagram yang menggambarkan interaksi serta
perpindahan data antara pelanggan, sisterz, dan admin. Diagram ini menunjukkan bahwa proses
pemesanan dimulai dari pemindaian QR Code, pemilihan menu oleh pelanggan, pengiriman pesanan
ke server, hingga pembaruan status meja secara otomatis. Alur ini memastikan bahwa seluruh proses
pemesanan berjalan dengan lebih efisien, sekaligus mengurangi risiko kesalahan pencatatan yang
sering terjadi pada sistem manual. Dengan adanya sistem berbasis R Code, pelanggan dapat
melakukan pemesanan secara mandiri, yang tidak hanya meningkatkan kecepatan layanan tetapi juga
meminimalisir interaksi langsung dengan pelayan, sehingga meningkatkan akurasi dan mengurangi
potensi kesalahan dalam pencatatan pesanan.

Pindai QR Code
Tampilkan Menu

Pilih
ategori Meni

Buat Pesanan
Proses Pesanan
oleh Admin

Perbarui
Status Meja

Hasilkan
Gambar 2. Activity Diagram

Lihat Detail
Menu
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3.1.2  Antarmuka Admin

Antarmuka admin berfungsi sebagai pusat pengelolaan sisterz dan dirancang untuk memudahkan
pengelola dalam memantau aktivitas pemesanan, mengelola produk, serta mengakses laporan. Proses
dimulai dengan halaman login admin, yang berfungsi sebagai lapisan autentikasi untuk memastikan
keamanan akses ke dalam sistes. Pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa siszens berhasil
melakukan validasi kredensial secara akurat, serta menolak akses yang tidak sah dengan tepat.

Username
Password

Login

Gambar 3. Tampilan halaman lon admin

Setelah berhasil masuk, admin diarahkan ke dashboard utama. Dashboard menampilkan rangkuman
informasi penting seperti jumlah pesanan aktif, menu yang tersedia, status tiap meja, serta statistik
penjualan. Informasi ini disajikan secara real-time swhingga admin dapat langsung mengambil tindakan
ketika terjadi peningkatan pesanan atau perubahan status meja. Desain dashboard dibuat sederhana
namun informatif, sehingga meminimalkan waktu adaptasi bagi pengguna baru.

.....

Gambar 4. Tampilan Dashboard Admin

Pada fitur pengelolaan menu, admin dapat melakukan operasi CRUD (Create, Read, Update,
Delete) dengan mudah dan efisien. Penambahan menu baru dapat dilakukan dengan menyertakan
foto, deskripsi singkat, dan harga, yang memungkinkan admin untuk memperbarui informasi produk
secara dinamis. Selain itu, fungsi edit dan hapus memungkinkan admin untuk memperbarui
ketersediaan menu yang dapat berubah setiap harinya sesuai kebutuhan. Pengujian yang dilakukan
menunjukkan bahwa setiap perubahan data menu langsung diperbarui pada sisi pelanggan tanpa perlu
memuat ulang seluruh halaman. Hal ini membuktikan efisiensi arsitektur database dan integrasi antar-
komponen sisten, yang memungkinkan pembaruan data dilakukan secara cepat dan responsif.
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Gambar 5. Tampilan kelola menu admin

3.1.3  Antarmuka Pelanggan

Sistem pemesanan untuk pelanggan dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan intuitif,
sehingga mudah dipahami dan digunakan oleh semua kategori pengunjung tanpa memerlukan
pelatihan khusus. Proses pemesanan dimulai dengan pemindaian R Code yang ditempatkan pada
setiap meja. R Code ini berisi data unik berupa nomor meja, yang memungkinkan siszez untuk
mengidentifikasi pesanan berdasarkan lokasi pelanggan. Pendekatan ini tidak hanya mempercepat
proses pemesanan, tetapi juga menghilangkan kebutuhan untuk interaksi tatap muka saat pelanggan
ingin melakukan pemesanan, yang pada gilirannya meningkatkan kenyamanan dan efisiensi pelayanan.

QR Code untuk Tiap Meja

80 DL o ligeu s s . e i

- AL

Gambar 6. Tampilan barcode menu pelanggan

Setelah berhasil memindai QR Code, pelanggan diarahkan ke halaman daftar menu. Pada halaman
ini, seluruh menu ditampilkan secara visual dilengkapi gambaar, deskripsi, dan harga. Desain
antarmuka ini dibuat responsif agar dapat dibuka dengan baik pada beragam ukuran layar kecil.
Pengujian usabilitas menunjukkan bahwa pelanggan dapat menemukan menu yang diinginkan dalam
waktu kurang dari 10 detik.

Makanan  Minuman  Pesanan Saya

Chicken Teriyaki

Rp35.000

g TR
_ e .

Kwie Tiaw

Ri22 000

Gambar 7. Tampilan menu makanan pelanggan
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Makanan ~ Minuman  pPesanan Saya

Matcha
Rp23.000

Minuman berbahan dasar bubuk teh hijau
Jepang berkualitas, d.

Gambar 8. Tampilan menu minuman pelanggan

Ketika pelanggan memilih menu yang diinginkan, mereka akan diarahkan ke halaman pesanan yang
menampilkan informasi lebih rinci mengenai pilihan mereka, serta menyediakan tombol konfirmasi
untuk memastikan pesanan yang telah dipilih. Setelah pesanan dikirim, sészen secara otomatis mencatat
data pesanan ke dalam database dan menghubungkan pesanan tersebut dengan nomor meja yang
sesual. Alur ini memastikan bahwa proses pemesanan berjalan tanpa kesalahan input, serta
mempercepat proses penyiapan pesanan di dapur, karena data pesanan langsung tersedia dan
terintegrasi dengan sistem pemantauan yang ada.

Daftar Pesanan - Meja 1

Pesanan Anda sedang diproses!

Total: Rp379.000
Pesanan: Toast x1, Chicken Teriyaki x1

Pesanan yang Sudah Dikonfirmasi
Chicken
1 .000
0 Teyakl | PO O

Gambar 9. Tampilan Detail Menu dan Pemesanan
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3.14  Manajemen Status Meja

Salah satu fitur unggulan dari sisterz ini adalah modul Data Meja, yang digunakan untuk memantau
status setiap meja secara real-time. Ketika ada pesanan yang masuk, status meja akan berubah dari
"kosong" menjadi "dipesan." Selanjutnya, ketika pesanan sedang diproses, status meja akan berubah
menjadi "diproses," kemudian "selesai," dan akhirnya "dibayar" setelah pelanggan menyelesaikan
transaksi. Fitur ini sangat membantu pelayan dan admin dalam mengurangi kebingungan, terutama
pada jam-jam sibuk di mana pesanan datang secara bersamaan. Sistem ini juga terbukti efektif dalam
menghindari tumpang tindih pesanan antar meja, yang sering terjadi pada sistem manual sebelumnya.
Dengan pembaruan status meja secara otomatis, alur kerja menjadi lebih terorganisir dan efisien.

3.1.5  Laporan Penjualan

Modul laporan penjualan memberikan kemampuan analitis yang sangat berguna bagi pemilik kafe,
dengan menyajikan data transaksi yang telah terjadi dalam rentang waktu harian, mingguan, maupun
bulanan. Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel yang terstruktur dengan jelas dan mudah
dipahami. Fitur filter tanggal memungkinkan pemilik kafe untuk menilai performa penjualan pada
periode tertentu, serta melakukan evaluasi terhadap strategi bisnis yang diterapkan. Pengujian
terhadap modul ini menunjukkan bahwa proses pembuatan laporan berjalan dengan cepat dan tidak
membebani server, membuktikan bahwa sistem mampu menangani proses pengolahan data dengan
efisien.

3.1.6  Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box testing untuk menguji seluruh fungsi
utama sistenz, mulai dari login admin, pengelolaan menu, proses pemesanan, pembaruan status meja,
hingga pembuatan laporan. Dari 20 skenario pengujian yang dilakukan, seluruh skenario berhasil
tanpa masalah. Pengujian pemindaian R Code menunjukkan bahwa waktu respons sisterz berada
dalam kisaran 3-5 detik, sedangkan proses pemesanan rata-rata dapat diselesaikan dalam waktu 10-15
detik. Temuan ini menunjukkan bahwa sisferz mampu mengurangi waktu pelayanan secara signifikan
jika dibandingkan dengan metode pemesanan manual, yang rata-rata membutuhkan waktu lebih dari
30 detik untuk mencatat pesanan dan mengonfirmasi kembali kepada pelanggan. Selain itu, tidak
ditemukan error pada proses CRUD maupun sinkronisasi data antar modul, yang mengindikasikan
stabilitas implementasi database serta validitas logika pemrosesan sisters.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
Rapid Application Development (RAD) berperan signifikan dalam mempercepat proses pengembangan
sistem. Pendekatan iteratif yang diterapkan dalam RAD memungkinkan pengembang untuk
menyesuaikan sistenz berdasarkan masukan yang diterima dari mitra kafe dalam waktu singkat,
sehingga menghasilkan siszens yang sangat relevan dengan kebutuhan operasional yang dinamis. Hal
ini sejalan dengan temuan Budiman dan Sari (2021) yang menyatakan bahwa metode RAD
memungkinkan pengembangan sistens yang cepat dan fleksibel, serta dapat dengan mudah beradaptasi
dengan perubahan kebutuhan pengguna. Integrasi JR Code dalam sistem pemesanan terbukti
meningkatkan efisiensi dan mengurangi tingkat kesalahan pemesanan. Dengan pemanfaatan R Codk,
proses pemesanan menjadi lebih cepat dan akurat, serta mengurangi kemungkinan kesalahan yang
sering terjadi pada sistez manual. Hasil ini sejalan dengan penelitian Daffy, Kharisma, dan Tulloh
(2022), yang menunjukkan bahwa penggunaan OJR Code dalam sistem pemesanan berbasis web dapat
meminimalkan antrean dan kesalahan pencatatan pesanan. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Laksono dan Widiasari (2022) juga menyatakan bahwa penerapan R Code dapat mempercepat
transaksi dan mengurangi kontak fisik, yang sejalan dengan peningkatan efisiensi yang terjadi dalam
penelitian ini.
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Selain itu, fitur laporan penjualan yang dikembangkan dalam sistenz ini memberikan keuntungan
tambahan berupa kemampuan analisis yang lebih baik bagi pemilik usaha. Dengan data penjualan
yang tercatat secara otomatis, pemilik kafe dapat melakukan perencanaan stok yang lebih tepat,
evaluasi menu, serta penyusunan strategi promosi yang lebih efektif. Hal ini mendukung temuan
Hisyam ef al. (2022) yang menegaskan bahwa otomatisasi laporan penjualan berbasis web dapat
meningkatkan kemampuan analitis dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam
operasional usaha. Secara keseluruhan, sisterz yang dihasilkan mampu memberikan peningkatan
signifikan dalam berbagai aspek, termasuk kecepatan pelayanan, akurasi pencatatan pesanan, dan
efektivitas pemantauan operasional kafe. Dengan mengintegrasikan R Code dan menggunakan
pendekatan RAD, kafe dapat mengoptimalkan proses operasional mereka, meningkatkan kepuasan
pelanggan, serta mempermudah pengelolaan data secara real-time. Hal ini mendukung hasil penelitian
oleh Kusumawardhani dan Suparno (2021), yang menyatakan bahwa digitalisasi dalam sister pemesanan
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan nilai tambah bagi pemilik usaha kuliner.

4. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian untuk merancang dan mengimplementasikan sisterz pemesanan
makanan dan minuman berbasis web yang terintegrasi dengan R Code dan menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD), penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh tujuan tersebut berhasil
dicapai. Sisterz yang dikembangkan terbukti efektif dalam mengatasi permasalahan utama pada
operasional Kafe Kaffeine, yaitu lambatnya proses pencatatan pesanan, potensi kesalahan input, serta
keterlambatan dalam pembuatan laporan harian. Integrasi QR Code memungkinkan pelanggan untuk
melakukan pemesanan secara mandiri dengan lebih cepat dan akurat, sementara otomatisasi basis
data memungkinkan laporan penjualan dihasilkan secara real-time tanpa memerlukan proses manual.
Temuan ini mendukung bahwa digitalisasi melalui teknologi OR Code dan pendekatan RAD sangat
efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi beban staf, dan sekaligus meningkatkan
pengalaman pelanggan. Sistem yang dikembangkan tidak hanya memberikan solusi praktis bagi
masalah operasional, tetapi juga meningkatkan kualitas pelayanan serta memberikan kemudahan bagi
pengguna dan pengelola. Sebagai tindak lanjut, penelitian ini menyarankan untuk mengembangkan
fitur lanjutan, seperti integrasi sistem pembayaran digital, analisis pola penjualan berbasis data mining,
serta pengembangan aplikasi mobile untuk meningkatkan fleksibilitas penggunaan sistem.
Pengembangan fitur-fitur ini diharapkan dapat memperluas manfaat siszerz dan meningkatkan nilai
teknologi bagi UMKM kuliner, khususnya dalam konteks yang lebih luas di masa depan.
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